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ABSTRACT

This study aims to examine and determine the influence of financial literacy and hedonistic lifestyle on
the financial behavior of cashless society students using QRIS at the Faculty of Economics and Business,
Universitas Islam Riau. The research employs a descriptive quantitative approach, with primary data
measured using a Likert scale through the distribution of questionnaires. The population in this study
consists of active students of the Faculty of Economics and Business at the Islamic University of Riau,
with a sample of 120 active students selected as the research subjects. The data analysis technique used
is multiple linear regression with the SmartPLS 4.0 software. The findings indicate that financial literacy
has a positive and significant effect on the financial behavior of cashless society students using QRIS at
the Faculty of Economics and Business, Universitas Islam Riau. Similarly, a hedonistic lifestyle has a
positive and significant effect on the financial behavior of cashless society students using QRIS at the
Faculty of Economics and Business, Universitas Islam Riau.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup
hedonis terhadap perilaku keuangan mahasiswa cashless society pengguna QRIS di FEB Universitas Islam
Riau. Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data primer diukur dengan
skala likert melalui penyebaran kuisioner. Adapun populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa
aktif FEB Universitas Islam Riau, dengan sampel didapatkan sebanyak 120 mahasiswa aktif FEB sebagai
objek dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan regresi linier berganda dengan software
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian yang ditemukan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa cashless society pengguna QRIS di FEB Universitas Islam Riau.
Gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa cashless
society pengguna QRIS di FEB Universitas Islam Riau.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonis, Perilaku Keuangan, Mahasiswa Masyarakat Tanpa
Tunai, QRIS

1. Pendahuluan

Di era globalisasi dengan kemajuan teknologi yang berkembang secara pesat, telah
banyak terjadi perubahan perilaku khususnya perilaku keuangan. Perubahan perilaku ini
banyak terjadi pada generasi muda terutama mahasiswa, disebabkan karena mudahnya
terbawa arus globalisasi. Kemudian generasi muda juga sebagai tujuan utama para pelaku
bisnis untuk memasarkan barang yang dijualnya, karena mahasiswa pada umumnya suka
mengikuti tren yang sedang terjadi (Rohmanto & Susanti, 2021).

Saat ini, kemajuan teknologi telah memengaruhi pada cara pembayaran dalam
transaksi bisnis. Dari awal mulanya menggunakan uang tunai sekarang sudah beralih menjadi
pembayaran non tunai yang lebih efesien dan ekonomis. Hal ini terjadi karena dunia
perbankan ingin meningkatkan kepuasan nasabah dalam pelayanan pembayaran dengan
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memperkenalkan produk keuangan yang baru dan makin bervariatif agar mudah dipahami
oleh generasi muda,terutama mahasiswa.

Salah satu teknologi digital yang terus didukung guna meningkatkan efesiensi transaksi
keuangan dengan pengguna yang merupakan mayoritas kalangan muda khususnya mahasiswa
adalah sistem pembayaran non-tunai atau dikenal dengan cashless society. Istilah cashless
society merupakan transaksi non tunai dimana masyarakat lebih memilih bertransaksi barang
maupun jasa menggunakan pembayaran uang elektronik tanpa melibatkan uang fisik (Rif’'ah,
2019).

Cashless Society setelah masa pandemi covid-19 semakin bertumbuh dengan
signifikan, karena pandemi covid-19 mempercepat adopsi teknologi didalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam sektor ekonomi dan keuangan. Sistem pembayaran tersebut bertujuan
menciptakan transaksi pembayaran yang efisien, lancar dan nyaman. Kemudahan dalam
transaksi non-tunai menjadi salah satu alasan yang dirasakan masyarakat kalangan anak muda,
terutama mahasiswa berpindah menggunakan cahless society. Namun selain kemudahan ada
pula sisi buruknya dalam menggunakan cashless yaitu masyarakat semakin boros karena
mudah menggunakannya dengan scanQR saja dan merasa tidak menggeluarkan uang.

Berdasarkan hasil data dari Perhimpunan Bank Nasional (PERBANAS) mencatatkan
bahwa QRIS mengalami peningkatan sebesar 194,06% secara tahunan. Pada April 2024 dengan
jumlah pengguna memperoleh 48,90% juta dan jumlah merchant 31,86 juta. Selain itu pada
bulan Agustus 2024 transaksi QRIS meningkat 217,33% secara tahunan dengan jumlah
pengguna sampai 52,55 juta dan jumlah merchant memperoleh 33,77 juta yang mayoritas
pengguna UMKM. Meningkatnya pengunaan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS)
salah satu pilar utama dalam sistem pembayaran di indonesia (Prihandini, N.2024).

Hal ini relevan dengan kondisi yang terjadi sekarang dari yang sebelumnya gaya hidup
yang bersifat tradisional menjadi serba digital dengan memanfaatkan teknologi dan internet.
Hadirnya sistem pembayaran non-tunai dikalangan muda terutama mahasiswa, tidak perlu lagi
menunggu antrian terlalu lama untuk melakukan pembayaran berbelanja, cukup hanya
menggunakan smartphone scanbarcodQR dan sediakan saldo (dana) dalam rekenig pribadi
masing-masing yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Salah satu pengguna sistem
pembayaran Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) adalah mahasiswa generasi z
yang terbiasa menggunakan pembayaran digital (Ramadhani, Dkk. 2023).

Sistem pembayaran berbasis digital dan internet, telah membawa dampak pada
perilaku keuangan mahasiswa. Penggunaan sistem pembayaran non-tunai memberikan
kebebasan dan impulsif lebih besar dalam berbelanja, tanpa mempertimbangkan efek jangka
panjang pada keuangan mahasiswa. Misalnya, ketika mahasiswa mendapatkan kiriman uang
belanja bulanan yang dikirim dari orang tua di awal bulan. Pada minggu ke tiga uang bulanan
tersebut sudah habis sebelum waktu pengiriman untuk bulan berikutnya. Hal ini dikarenakan
pengalokasian dana yang salah seperti kurangnya perencanaan anggaran dana antara
kebutuhan pokok dengan keingginan yang bersifat sementara lebih besar. Mengunjungi
caffeshop terbaru sedang viral di sosial media dikunjungi oleh banyak orang, belanja baju
mengikuti mode terbaru atau mengikuti model idola yang mereka impikan. Serta didorong
dengan adanya pembayaran non tunai seperti penggunaan QRIS ini menjadikan semua lebih
mudah untuk dilakukan.

Masalah keuangan timbul bukan karena rendahnya jumlah uang saku yang mereka
terima melainkan berasal dari rendahnya literasi keuangan mahasiswa dalam mengelola
keuangan. Timbulnya keinginan secara berulang-ulang membuat mahasiswa sulit mengontrol
dirinya untuk segera dipenuhi karena banyaknya jenis produk barang dan jasa yang bervariasi,
mudah ditemukan, serta promosi yang menarik perhatian untuk segera memiliki tanpa berpikir
rasional dan tidak memperhatikan kondisi keuangan yang ada. Oleh karena itu, mahasiswa

716



Nur dkk, (2025) MSEJ, 6(5) 2025:715-728

mengalami finansial yang kacau serta merasa kurangnya pendapatan yang diterima dalam
menutupi permasalahan keuangan mereka.

Perilaku keuangan salah satu pilar penting untuk menjalankan kehidupan keuangan
yang sejahtera. Perilaku keuangan berkaitan dengan tanggung jawab terhadap keuangan itu
sendiri. Tanggung jawab mengenai proses mengelola uang atau asset lainnya dengan cara yang
dianggap produktif. Namun, sebagian mahasiswa tidak menyadari bahwa mereka belum
memiliki income (penghasilan) sendiri dan beberapa dari mereka masih mengandalkan orang
tua untuk biaya hidup. Adapun penyebab dari ketidakpahaman mahasiswa akan pentingnya
pengelolaan keuangan dengan teratur bisaa disebabkan oleh faktor diantaranya pengetahuan
tentang keuangan dan gaya hidup hedonis.

Literasi keuangan syarat mutlak bagi individu untuk menghindari kesulitan dalam
mengatur uang, terutama untuk mahasiswa. Hal ini sangat berpengaruh pada cara mereka
membuat keputusan keuangan. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis tentunya telah
mempelajari dan memahami manajemen keuangan dan manajemen risiko, dalam artian
seharusnya mereka sudah memiliki kemampuan yang baik dalam literasi keuangan saat
mengatur keuangan pribadi mereka agar tidak terjerumus dalam perilaku impulsif. Namun
faktanya hasil survei yang ditemukan oleh Suleiman et.al., (2022) menyatakan bahwa literasi
keuangan kalangan mahasiswa masih kategori rendah yaitu 23,4%. Hal ini menjelaskan bahwa
sedikit anak muda yang benar mengerti terkait penggunaan jasa keuangan. Realitanya yang
terjadi para generasi muda ialah salah satunya pemakaian cukup besar dalam betransaksi non
tunai.

Menurut Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilakukan OJK (2022)
bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68 %. Hasil ini meningkat
dibandingkan indeks literasi keuangan tahun 2019 sebesar 38,03%. Sementara Indeks inklusi
keuangan tahun 2022 mencapai 85,10% meningkat dibandingkan tahun 2019 yaitu 76,19%.
Melihat angka tersebut menunjukkan adanya gap antara literasi keuangan dan inklusi
keuangan masih cukup jauh yaitu sebesar 35,25% pada tahun 2022. Dapat disimpulkan
penyediaan layanan keuangan di Indonesia sudah efektif, namun tidak diimbangi dengan
pemahaman terkait pengelolaan keuangan yang ada.(Ojk.go.id). Semakin tinggi literasi
keuangan yang dimiliki individu, maka makin baik pula perilaku seseorang dalam mengelola
keuangan, begitupun sebaliknya. Maka dari itu, pentingnya mempunyai literasi keuangan yang
baik setiap individu agar mampu mengelola keuangan mereka dengan bijak.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ditemukan oleh Irdiana, S., Yunus Ariyono, K., &
Darmawan.,K.(2023) dan Gunawan, A., Pirari, W. S., & Sari, M. (2020) bahwa literasi keuangan
tidak berpengaruh terhadap perilaku penggelolaan keuangan. Hasil yang sama juga ditemukan
oleh menurut Yusnita, R.R., Asril., & Rahma Yanti, F.(2024) literasi keuangan secara parsial
tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Lain halnya yang ditemukan oleh
Saputra, A., Dkk. (2023) bahwa literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan.

Fenomena yang marak terjadi saat ini dari hasil observasi melalui pengamatan
dilapangan, bahwasanya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau
terkenal dengan penampilan yang up to date serta selalu mengikuti trend dari sosial media
yang mudah untuk diikuti seperti mengunjungi kafe-kafe viral dikunjungi dilihat dari sosial
media, Thrifting (belanja pakaian bekas), belanja perawatan kecantikan, mengikuti
perkembangan gadget, belanja online serta senang mengunjungi tempat-tempat terbaru dan
terkenal sebagai bentuk selft reward. Demi menunjukkan status sosial maupun menambah
kepercayaan diri di dunia maya maupun dunia nyata. Sehingga mahasiswa tidak memiliki
tabungan, dana darurat, serta investasi saat kejadian yang tidak dapat diduga terjadi diluar
kontrol diri.
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Menurut hasil riset yang ditemukan oleh Sampoerno & Asandimitra (2021) bahwa gaya
hidup hedonisme berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. Lain halnya hasil
penelitian yang ditemukan oleh Nurlelasari (2022) menjelaskan bahwa gaya hidup hedon tidak
berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan.

2. Tinjauan Pustaka
Theory Of Planned Behavior (TPB)

Theory Of planned behaviour (TPB) diperkenalkan oleh Ajzen 1991 merupakan
pengembangan dari Theory Of Reasoned Action (TRA). Teori ini telah banyak dipakai dalam
beberapa dekade terakhir untuk meneliti keputusan individu untuk bertindak, serta keinginan
individu untuk bertransaksi non-tunai dalam membantu terbentuknya masyarakat tanpa uang
tunai (Anugrah,R.,2018). Theory Of planned behaviour (TPB) juga menjelaskan bahwa
terbentuknya suatu perilaku seseorang timbul karena ada niat yang dipengaruhi oleh sikap,
norma subjektif dan persepsi terhadap perilaku seseorang (Prasinta, Wiyono & Maulida, 2023).

Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Salah satu faktor penting dalam implementasi sebuah sistem informasi merupakan
sikap terhadap sistem informasi itu sendiri. Salah satu teori yang relevan terkait dengan
penggunaan sistem teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan biasanya
digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu menerim pemanfaatan sistem informasi
merupakan model Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Fred D. Davis
pada tahun 1986 dalam Rismalia & Sugiyanto,(2022).

Perilaku Keuangan

Financial behavior suatu keterampilan seseorang untuk mengambil keputusan dengan
membuat dan menggunakan keuangan yang ada (Listiyani et al., 2021). Perilaku keuangan
berkaitan dengan pengelolaan aset termasuk uang dengan produktif dan bertanggung jawab.
Kemampuan seseorang untuk mengatur berbagai tugas secara efektif, termasuk perencanaan,
penganggaran, audit, pengawasan, pengendalian, serta mencari dan mengelola sumber daya
keuangan harian disebut perilaku keuangan atau Financial Management Behavior (Dayanti,
Susyanti, & ABS. 2020).

Cashless Society

Cashless society merupakan kegiatan transaksi keuangan yang awalnya pembayaran
dilakukan secara tunai beralih menjadi pembayaran uang elektronik atau non tunai dalam
aktivitas ekonomi (Maysaroh Hera, 2021). Semua pembayaran elektronik bisa dilakukan secara
digital dengan alat pembayaran seperti, kartu kredit, mobile banking, e-wallet atau dompet
digital seperti OVO, DANA, ShopeePay, Gopay dan lainnya.

Literasi Keuangan

Menurut Organization For Economic Coperation and Devalopment (OECD) dalam Aini,
P. N & Rahayuningsih, S. (2024 ) Literasi keuangan adalah gabungan dari kesadaran
kemampuan, keterampilan, sikap dan perbuatan yang dibutuhkan untuk membuat keputusan
dalam mengelola keuangan dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu.
Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (2022) literasi keuangan merupakan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri memengaruhi cara seseorang bersikap dan berperilaku
terhadap uang dalam pengambilan keputusan serta pengelolaan uang demi mencapai
kesejahteraan finansial.

Gaya Hidup Hedonis (Lifestyle Hedonisme)
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Hedonisme adalah pandangan
hidup seseorang yang menyakini bahwa kebahagian dan kenikmatan materi sebagai hal yang
terpenting dalam hidup. Menurut Susianto dalam Sampoerno, A. E., & Asandimitra, N. (2021)
gaya hidup hedonisme adalah pola gaya hidup fokus pada pencarian kesenangan semata.
Dalam gaya hidup ini seseorang sebagian besar sering kali menghabiskan waktunya diluar
rumah, waktu dan uang lebih banyak digunakan untuk bermain, serta suka menikmati pada
keramaian dipusat kota, tidak jarang pula seseorang menghabiskan uangnya untuk membeli
barang-barang mewah hanya untuk memuaskan hasrat semata.

3. Metode Penelitian
Operasional Variabel

NO Variabel Definisi Indikator Skala
1. Literasi Literasi keuangan . Pengetahuan Likert
Kevangan merupakan  keterampilan dasar  tentang

atau tingkat pemahaman dan keuangan
pengetahuan dalam pribadi
mengambil keputusan yang . Tabungan dan
tepat dan efektif dengan pembiayaan
sumber daya keuangan yang . Asuransi
mereka miliki. (Junaedi, R.. . Investasi
& Hartati, N. 2023)
2. Gaya Hidup | Gaya hidup hedonisme . Aktivitas Likert
hedon merupakan kebiasaan gaya . interest
hidup  dengan  seluruh . Opinion
kegiatan hidupnya
digunakan untuk
menemukan  kebahagiaan,
kebanyakan waktunya
sering dihabiskan di luar
rumah, waktu dan uvang
lebth banyak digunakan
untuk bermain, menikmati
ditempat keramain dipusat
kota, sering menghabiskan
vangnya untuk membeli
barang mewah hanya untuk
memenuhi hasratnya.
Sampoerno, A E, &
Asandimitra, N. (2021)
3. Perilaku Perilaku kevangan adalah 1. Memberi Likert
Keuangan cara seseorang untuk tagihan  tepat
merencanakan, membuat waktu
anggaran, mengontrol, dan 2. Membuat daftar
menyimpan dana dalam anggaran
kehidupan sehari-hari. belanja dan
K idah, 5., Basalamah pengeluaran
M. K. & Arsyianto, M. 3. Membuat
R.(2024) rincian data
daftar
pengeluaran
4. Mempersiapkan
dana
pengeluaran tak
terduga
5. Konsisten
dalam
menabung
6. Membuat
perbandingan
harga sebelum
memutuskan
membeli.

Sumber; Data Diolah, 2025

Sampel

Adapun te.knik analisis data digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu re.gre.si linie.ar
be.rganda de.ngan bantuan software. Smart-PLS 4. Dalam me.ne.ntukan ukuran sampe.l dalam
pe.ne.litian me.nggunakan bantuan software. G-Powe.r 3.1.9.7 untuk me.ne.ntukan ukuran
sampe.l minimum. Me.nurut J. F. Hair, Hult, Ringle., & Sarste.dt dalam Arofa Risna (2024)
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aplikasi G*Powe.r ini me.rupakan program analisis statistik untuk me.ne.ntukan ukuran
sampe.l yang akurat, analisis powe.r dilakukan pada re.gre.si be.rganda yang te.rdiri dari dua
pre.diktor. Uji te.rse.but me.nggunakan alpha se.be.sar 0,05, powe.r se.be.sar 0,95 dan e.ffe.ct
size. of (f2=0,15).

o )
Dari hasil G*Powe.r diatas maka ukuran sampe.l minimum dalam pe.ne.litian ini adalah
107. Maka 107 dianggap sebagai ukuran sampe.l minimum untuk penelitian ini.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data
sekunder sebagai berikut:

Data primer adalah informasi yang didapatkan secara langsung dari lapangan melalui
cara-cara seperti observasi (pengamatan), wawancara atau melalui hasil kuesioner yang
disebarkan kepada responden menggunakan g-form.

Data sekunder merupakan informasi yang didapatkan dari sumber lain, bukan langsung
dari objek yang sedang diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data yang diperlukan berasal
dari buku, jurnal penelitian sebelumnya atau publikasi lainnya yang relevan.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencacatan yang dilakukan secara
sistematis terhadap suatu objek atau fenomena untuk memperoleh informasi yang akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi secara
langsung dengan mengamati fenomena yang terjadi dilapangan berkaitan dengan aktifitas
keseharian objek dalam penelitian.

Peneliti memakai skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial menurut Sugiyono (2018: 93). Kuesioner
tersebut diisi dalam bentuk checklist (V). Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak ukur untuk menyusun item instrumen pertanyaan sebagai pedoman untuk mengajukan
pertanyaan.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis yang bertujuan untuk memahami
hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen.
Tujuannya untuk menentukan dan mengukur seberapa besar pengaruh nilai yang dimiliki oleh
variabel independen terhadap variabel dependen yang dipilih dalam penelitian. Metode ini
digunakan dalam penelitian yang melibatkan dua variabel independen serta satu variabel
dependen. Pada penelitian ini data statistik akan di analisis menggunakan software. SmartPLS
4.0.

Pengujian Model Struktural atau Inner Model
Uji R-Square
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Model structural dievaluasi dengan menggunakan hasil R-square untuk kontruks
dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh diberikan variabel eksogen dalam
mempengaruhi variabel endogen. Ketentuan variasi dari variabel eksogen terhadap variabel
endogen dengan kriteria nilai R-square sebesar 0,67 tergolong kuat, 0,33 tergolong moderat,
dan 0,19 tergolong lemah (Musyaffi, A.M e.t.al, 2022).

Uji F-Square

Uji f-square bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Dalam uji f-square dilihat
standar pengukuran pada R-Square yakni jika memiliki nilai 0,35 dinyatakan kuat, 0,15
dinyatakan moderat, dan 0,02 dinyatakan lemah variabel independen terhadap variabel
dependen(Musyaffi, A.M e.t.al, 2022). Dalam pengujian F-square ini dilakukan dengan
menggunakan SmartPLS.

Uji Godnes Of Fit

Uji Godne.s Of Fit merupakan bagian dalam inner model salah satu pengujian guna
menguji hipotesis penelitian. Untuk menganalisisnya memakai bantuan software SmartPLS 4.0.
Salah satu syarat untuk memenuhi kriteria uji Goodnest Of Fit Model adalah melihat nilai
SRMR. Apabila SRMR < 0,1 serta dikatakan Perfect Fit jika nilai SRMR >0,8.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode.
Bootsrapping dengan SmartPLS 4.0 hasil uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistik
dan P-value melalui metode Bootsrapping.

Uji T-Statistik

Uji t-statistik bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial
langsung dari variabel independen terhadap veriabel dependen. Dalam penelitian ini uji persial
T dilakukan menggunakan SmartPLS. T-te.st hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan
dengan t tabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 atau 5%. Adapun kriteria
pengujian nya menurut Sugiyono (2019) jika nilai t-hitung > t-tabel (1,960) atau p-valua< a (5%)
maka berpengaruh signifikan. Jika t-hitung < t-tabel (1,960) atau p-value> a (5%) maka tidak
berpengaruh signifikan.

4. (Hasil dan Pemabahasan
Pengujian Outer Model

Pada pengujian outer model ini dalam teknik analisis SmartPLS menunjukkan nilai pada
uji validitas dan uji reliabilitas. Outer model untuk mengukur indikator dan kosntruk pada
masing-masing variabel.

Gambar 1. Hasil Output Outer Loading SmartPLS 4
Sumber : olahan data SmartPLS,2025
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Nilai validitas konvergen merupakan nilai dari Loading Factor pada setiap indikator
kontruksnya harus melebihi nilai dari 0,7. Pada tabel diatas ditemukan bahwa 3 variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu literasi keuangan, gaya hidup hedonis dan perilaku
keuangan pada setiap indikator pertanyaan masing-masing variabelnya memiliki nilai loading
factor lebih dari 0,7, tidak ada yang terdapat nilai loading factornya dibawah 0,7. Artinya di
setiap indikator pertanyaan dari masing-masing variabel ini sudah dinyatakan valid atau telah
memenuhi convergen validity.

Model Struktural atau Inner Model

Inner model bertujuan untuk menguji hubungan yang terjadi pada variabel
independen terhadap variabel dependen. Untuk pengujian inner model dilakukan dengan
melihat nilai R-Square, F-square dan model fit.

Uji R-Square
Tabel 1. R-Square

R-square Adjusted R-square

Sumber: olahan data SmartPLS,2025
Dapat diketahui pada tabel diatas, bahwa hasil pengujian koefesien determinansi nilai
adjusted R-Square sebesar 0,626 atau 62,6%. Artinya variabel literasi keuangan (X1) dan gaya
hidup hedonis (X2) pengaruh terhadap perilaku keuangan (Y) sebesar 0,626 atau 62,6% yang
tergolong moderat (sedang) sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Uji F-Square
Tabel 2. Hasil Uji F-Square
Literasi Gaya Hidup Perilaku
keuangan | Hedonis (x2) | Keuangan (Y)

Gaya Hidup 0.066
Hedonis (x2

Sumber : olahan data SmartPLS,2025
Berdasarkan tabel diatas menerangkan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan adalah sebesar 0,712 (71,2%) besar dari 0,35 artinya pengaruh variabel
literasi keuangan yang diberikan terhadap perilaku keuangan tergolong kuat. Sedangkan
pengaruh variabel gaya hidup hedonis terhadap perilaku keuangan adalah sebesar 0,066
(6,6%) atau kecil dari 0,15 artinya pengaruh yang diberikan variabel gaya hidup hedonis
terhadap perilaku keuangan tergolong moderat atau sedang.
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Uji Godnes Of Fit
Tabel 3, Model Fit

Model jenuh Perkiraan model
(saturated)

d_ULS 2.077 2.077

527.678 527.678

Sumber : olahan data SmartPLS,2025
Pada tabel diatas dapat dilihat nilai SRMR 0,080 menunjukkan bahwa model dalam penelitian
ini memiliki tingkat kesesuain yang baik. Nilai SRMR dianggap telah memenuhi model fit
apabila nilainya kecil dari 0,10. Maka dapat diasumsikan pada penelitian ini telah memenuhi
model fit.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Sampel T Nilai | keterangan | interpretasi
asli (O) | statistik | P (P
(|O/STD | value
EV

Gaya Hidup 0.200 2.618 0.009 | Signifikansi | Ho ditolak,
Hedonis (x2) > HI diterima
Perilaku
Keuangan (Y)

Sumber: olahan data SmartPLS, 2025
Berdasarkan pada tabel diatas pengujian hipotesis dengan menggunakan SmartPLS 4.0
metode bootsrapping, uji hipotesis ini dapat diketahui dengan cara melihat nilai t-statistik dan

P-value maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa cashless society pengguna QRIS. Dengan nilai original sampel sebesar 0,655
menunjukkan arah hubunganya positif terhadap variabel dependen. Untuk nilai t-statistik
sebesar 9,981 > 1,960 dan nilai P-value sebesar 0,000<0,05 artinya variabel literasi
keuangan berpengaruh (X1) signifikan sebesar 0,000 terhadap variabel perilaku keuangan
(Y) mahasiswa cashless society pengguna QRIS. Artinya semakin tinggi tingkat literasi
keuangan individu maka semakin tinggi pula perilaku keuangan seseorang. Maka
pembuktian pada hipotesis variabel literasi keuangan (X1), H1 dapat diterima kebenarannya
dalam penelitian ini.

2. Gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa cashless society pengguna QRIS. Dengan nilai original sampel sebesar 0,200
menunjukkan adanya arah hubungan positif terhadap variabel dependen. Selanjutnya
dilihat dari nila t-statitik > t-tabel (2,618 > 1,960) dan nilai P-value sebesar 0,009 <0,05
artinya gaya hidup hedonis (X2) berpengaruh signifikan sebesar 0,009 terhadap perilaku
keuangan (Y) mahasiswa cashless society pengguna QRIS. Artinya semakin tinggi gaya hidup
mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku keuangan mahasiswa cashless dalam
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penggunaan QRIS. Maka pembuktian pada hipotesis gaya hidup hedonis (X2), H2 dapat
diterima kebenarannya dalam penelitian ini.

Pembahasan

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
cashless society penggunaan QRIS.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka uji hipotesis pertama diperoleh
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
cashless society pengguna QRIS di FEB Universitas Islam Riau. Semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin tinggi pula tingkat pemahaman individu dalam mengambil keputusan
untuk mengelola keungan itu sendiri. Artinya responden menyadari banyak sekali jenis atau
modus penipuan seperti pinjaman online yang marak terjadi di era digital, jika sese.orang tidak
memiliki fondasi yang kuat dalam dirinya tentang pemahaman literasi keuangan yang baik
dalam mengambil keputusan secara rasional mengenai keuangan.

Gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa cashless society penggunaan QRIS.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, gaya hidup hedonis berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa cashless society pengguna QRIS. Gaya
hidup adalah gambaran hidup seseorang yang diperlihatkan dalam kegiatan, persepsi dan
opini. Secara umum gaya hidup mengambarkan bagaimana seseorang menyatu dengan
lingkungan sekitarnya (Putri, W.D., Fontane.lla, A., & Handayani, D. 2023). Dengan banyaknya
tempat yang menerima pembayaran non-tunai, mahasiswa sering kesulitan mengontrol diri
saat berbelanja seperti pusat perbelanjaan, restoran, cafe, dan lainnya membuat mahasiswa
sulit untuk mengendalikan diri mereka saat berbelanja karena transaksinya mudah, cepat dan
nyaman.

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya
terkait pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup hedonis terhadap perilaku keuangan
mahasiswa cashless society pengguna QRIS di FEB Universitas Islam Riau dengan analisis
regresi berganda mengunakan software SmartPLS 4.0. Maka dapat disimpulkan bahwa Literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
cashless society pengguna QRIS di FEB Universitas Islam Riau. Gaya hidup hedonis memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa cashless society
pengguna QRIS di FEB Universitas Islam Riau.

Saran

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan dalam
penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini yaitu bagi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau sudah memiliki literasi
keuangan cukup baik, dilihat dari cukup mampu menyeimbangi gaya hidup diri mahasiswa di
era digital dalam menggelola keuangan kehidupan sehari-hari. Diharapkan semua mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis terus meningkatkan pemahaman tentang pengetahuan keuangan
dasar hingga wawasan mengenai alokasi penggelolaan keuangan untuk menata kehidupan
masa depan yang lebih baik pada saat kuliah maupun dalam rumah tangga nantinya.
M.nghindari gaya hidup konsumtif yang berlebihan dengan cara lebih selektif dalam mengikuti
tren dari media sosial dan tidak memaksakan kondisi keuangan pribadi demi mengikuti gaya
hidup orang lain. Sedangkan bagi peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini
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dengan menambahkan variabel lain terhadap perilaku keuangan mahasiswa cashless society
pengguna QRIS seperti financial tekhnologi (fintench), usia, pendapatan, tingkat pendidikan,
pengendalian diri dan lain sebagainya yang dapat menjadi faktor dalam perilaku keuangan.
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